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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi atlet dalam meraih prestasi di kompetisi Liga 3. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif. Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan angket. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pemain 

club Liga 3 di Provinsi Banten yang berjumlah 24 club . Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pemain di Matrix Putra Brohters yang berjumlah 24 orang. Penentuan 

sampel menggunakan teknik Cluster Random Sampling, yaitu “teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu”. Berdasarkan hasil analisis data, deskriptif, pengujian hasil 

penelitian, dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa faktor-faktor motivasi atlet 

dalam meraih prestasi di kompetisi Liga 3 Banten secara rincian di pengaruhi oleh faktor  

motivasi internal sebesar 50% adalah Tinggi dan faktor eksternal Sebesar 50% adalah 

rendah. 

Kata kunci: Motivasi, Atlet, Prestasi. 

Abstract 

This study aims to find out how far factors that affect athletes' motivation in achieving 

performance in League 3 competition. The research method used is a descriptive method. 

Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan angket. The 

population used in this research is the entire League 3 club player in Banten Province of 

24 clubs. The sample used in this research is a 24-man Matrix Son Brohters player. Sample 

determination using the Cluster Random Sampling technique, i.e. “Sample determination 

technique with particular consideration”. Based on the results of the data analysis, 

descriptive, research results testing, and understanding it can be concluded that athlete 

motivation factors in achieving performance in League 3 Banten competition in detail 

influenced by an internal motivation factor of 50% is high and an external factor of 50% 

is low. 

Keywords: Motivation, Athletes, Achievement

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan olahraga sepak bola saat ini bisa dikatakan cukup pesat mulai dari 

kalangan bawah atau dengan kata lain amatir sampai dengan ke kalangan professional. 

Usaha untuk meningkatkan prestasi tidak semudah yang diharapkan tetapi membutuhkan 

waktu, dan faktor-faktor lain yang menunjang keberhasilan prestasi tersebut. Termasuk 

pengembangan melalui jalur pendidikan yaitu sekolah, sebab untuk mendapatkan bibit-

bibit pemain berpotensi, pembinaan harus dimulai dari pembinaan anak usia dini, yaitu 
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umur 10 sampai 12 tahun. Di samping itu peningkatan pengembangan prestasi olahraga 

sepak bola harus pula didukung oleh latihan yang teratur, terpogram, dan terencana dengan 

baik (A. Luxbacher, 2011). Ada beberapa faktor-faktor serta aspek dalam menacapai 

prestasi yang harus dikuasai oleh para atlet. Aspek teknik, strategi, fisik dan mental 

merupakan aspek dan faktor yang memepengaruhi keberhasilan (Amemiya & Sakairi, 

2019). 

Pada pelaksanaan latihan maupun penrtadingan aspek serta faktor di atas di 

pandang sangat penting dan harus dikuasai oleh para atlet. Faktor yang paling mendasar 

dan terpenting dalam semua aspek tersebut adalah mental, terkadang faktor mental sering 

di pandang sebelah mata dalam setiap pelaksanaan latihan, sedangkan dalam penguasaan 

teknik, fisik dan strategi memerlukan mental yang kuat. Tekanan yang timbul pada atlet 

baik dari pelatih ataupun dirinya sendiri akan membuat performa atlet menurun apabila 

mental tersebut tidak kuat. Waktu mental tak rupawan maka ketika melakukan 

pertandingan diyakini performa atlet jua mengalami gangguan (Stenling, Ivarsson, 

Hassmén, & Lindwall, 2017). 

Salah satu faktor mental yang harus dikuasai oleh para atlet adalah motivasi. 

Motivasi adalah salah satu aspek pendukung yang akan mendorong tercapainya prestasi 

atlet. Motivasi yang baik memungkinkan setiap individu dapat berkerja lebih baik dalam 

kelompoknya setiap individu yang memiliki motivasi berlatih akan memiliki komitmen 

untuk mencapai tingkat kersempurnaan dalam tujuannya. Dengan demikian, motivasi baik 

internal dan eksternal merupakan faktor yang menentukan untuk mencapai kemampuan 

terbaik dalam olahraga. Atlet penting memahami efektivitas motivasi, baik internal maupun 

eksternal (Abdilah, Willy & Hartono, 2015). 

Motivasi dalam olahraga adalah aspek psikologi yang berperan penting bagi para 

pelatih, guru dan pembina olahraga, karena motivasi adalah dasar untuk menggerakkan dan 

mengarahkan perbuatan dan perilaku seseorang dalam olahraga. Oleh karena itu, setiap 

pelatih, guru, dan pembina olahraga perlu memahami hakikat, teori, faktor-faktor yang 

memengaruhi dan teknik-teknik motivasi, di samping perlu mengetahui atlet yang harus 

diberi motivasi (Muskanan, 2015). 

Motivasi berprestasi merupakan sebuah motivasi kuat dengan adanya ambisi, 

energi yang tinggi, serta keinginan kuat untuk berdiri sendiri(Sarangi, 2015). Enam aspek 

yang merupakan bagian dari motivasi berprestasi, yaitu sebagai berikut : (1) Mempunyai 

tanggung jawab pribadi atas segala perbuatannya (2) Memperhatikan umpan balik atas 

perbuatan atau tugas yang dilakukan (3) Resiko pemilihan tugas (4) Tekun dan ulet dalam 



Journal of Physical and Outdoor Education, 4 (1) 2022 | 45-54 

ISSN : 2721-9992 (Online) 

ISSN : 2656-1883 (Print) 

47 

 

4 (1) 2022 | 45-54 

 

 

bekerja (5) Melakukan tugas penuh dengan pertimbangan dan perhitungan (6) Berusaha 

melakukan sesuatu dengan cara yang kreatif (Nasution, 2018). 

Keberhasilan atlet dalam berprestasi dipengaruhi oleh motivasi berprestasi yang 

tinggi, karena apabila atlet yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dapat mengatasi rasa 

lelah, pengendalian emosi, stress, dan ketidak percayaan diri atlet tersebut. Atlet dengan 

motivasi berprestasinya tinggi akan mencurahkan segala tenaga dan pikirannya untuk 

mencapai target tertentu, segala tantangan dan tuntutan dalam proses latihan dijalani 

dengan suka cita, kondisi yang demikian akan mengembangkan kemampuan atlet untuk 

mengelola tekanan sehingga tidak sampai mengalami burnout (Primita, H.Y . & Wulandari, 

2014). 

Banten adalah salah satu provinsi yang memiliki club-club di ajang kompetisi liga 

3 seperti club Banten Jaya, Mavericks FC, Matrix Putra Brothers. Club-club ini secara 

keseluruhan memiliki prestasi yang baik. Namun  sebagian besar atlet mengalami 

penurunan motivasi apabila dalam kompetisi atlet bertemu klub sepak bola yang lebih 

dipavoritkan juara. Salah satu faktor yang menjadi kendala adalah kurangnya motivasi 

internal dan eksternal yang didapatkan oleh para atlet, baik pada diri sendiri ataupun 

lingkungan. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka telah kita ketahui bahwa begitu banyak 

hal-hal yang dapat menurunkan tingkat motivasi berprestasi atlet sepak bola di beberapa 

klub yang bermain di Liga 3 Banten dalam meraih prestasi. Kondisi tersebut yang membuat 

peneliti ingin menganalisis tingkat motivasi prestasi para atlet yang ada di club sepak bola 

Prov. Banten. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode penelitian 

kualitatif.. Jenis penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 

berusaha untuk menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai apa adanya. Penelitian 

ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi serta gambaran secara jelas mengenai 

karakter atlet mengenai analisis faktor-faktor motivasi atlet dalam meraih prestasi di 

kompetisi Liga 3. 

Populasi dalam penelitian ini adalah atlet sepak bola di club-club di Banten yang 

bermain di liga 3 dengan jumlah 24 club. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah Cluster Random Sampling. Setelah menentukan sampel dengan menggunakan 

Cluster Random Sampling. Maka Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah atlet 

sepak bola liga 3 di club Matrix Putra Brothers dengan jumlah 24 orang. 

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pjk
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Dalam penelitian ini penulis memilih instrument pengumpulan data dengan cara 

menyebarkan angket (kuesioner) mengenai motivasi sebagai instrument dalam 

pengumpulan data. Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup, yaitu angket 

yang disajikan dalam bentuk pernyataan-pernyataan yang sudah tersusun, dimana 

responden tinggal memilih atau memberi tanda ceklis (√) pada kolom alternatif 

jawaban sesuai dengan keadaan yang dirasakan pribadinya. 

Teknik  analisis  data  yang  digunakan  adalah  Teknik  analisis  deskriptif,  yaitu  

dengan mendeskriptifkan   data   dari   masing-masing   kompenen.   Data   yang diperoleh   

dari   hasil pengumpulan data   akan   dianalisis   dengan   statistik   deksriptif (Septiana, 

Hasmarita, Hadyansah, & Karisman, 2021). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, sehingga keadaan objek akan 

digunakan sesuai data yang diperoleh pada waktu melaksanakan penelitian. Dari hasil 

penelitian tentang faktor-faktor motivasi atlet dalam meraih prestasi di kompetisi Liga 3 

Banten yang diukur dengan angket yang berjumlah 22 butir dengan skor 1 sampai 5. Secara 

keseluruhan memperoleh nilai maksimum sebesar 117 dan nilai minimum 98, rerata 

diperoleh sebesar 106,20, median 106,50, modus 98 dan standar deviasi (S) 5,207.   

 Untuk mengetahui faktor-faktor motivasi atlet dalam meraih prestasi di kompetisi 

Liga 3 Banten. Selanjutnya data dikonversikan kedalam lima kategori yaitu sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Berikut akan disajikan tabel 1 kategori menurut 

rumus Saifudin Azwar.  

Tabel 1. Kategori Skor Gabungan Data Faktor-Faktor Motivasi Atlet  
No Kategori Interval Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tinggi 114,015 < X 1 4% 

2 Tinggi 108,805 < X ≤ 114,015 6 25% 

3 Sedang 103,595< X ≤ 108,805 9 38% 

4 Rendah 98,385< X ≤ 103,595 4 17% 

5 Sangat Rendah X ≤ 98,385 4 17% 

 24 100 % 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Faktor-faktor Motivasi Atlet dalam Meraih Prestasi  

di Kompetisi Liga 3 Banten 
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Berdasarkan tabel kategori dan grafik diatas, tampak sebanyak 1 siswa (4%) 

menyatakan sangat tinggi, 6 atlet (25%) menyatakan tinggi, 9 atlet (38%) menyatakan 

sedang, 4 atlet (17%) menyatakan rendah dan 4 atlet (17%) menyatakan sangat rendah. 

Apabila dilihat dari frekuensi dari tiap kategori, terlihat bahwa faktor-faktor motivasi atlet 

dalam meraih prestasi di kompetisi Liga 3 Banten adalah Sedang. 

 Selanjutnya akan dideskripsikan satu persatu mengenai faktor-faktor motivasi atlet 

dalam meraih prestasi di kompetisi Liga 3 Banten, yaitu faktor internal dari faktor mental, 

faktor kecerdasan (Pengetahuan) dan faktor kejasmanian. Sedangkan untuk faktor eksternal 

terdiri dari faktor sosial, dan faktor lingkungan. 

Faktor Motivasi Internal 

 Identifikasi faktor-faktor motivasi atlet dalam meraih prestasi di kompetisi Liga 3 

Banten, berdasarkan data atlet mengenai faktor motivasi internal yang diukur dengan 

angket yang berjumlah 14 butir dengan skor 1 sampai 5. Diketahui bahwa nilai maksimum 

sebesar 69, nilai minimum sebesar 58, dengan rerata sebesar 61,10, median 66,50, modus 

67 dan Standar Deviasi (S) sebesar 3,538.  

 Setelah data faktor motivasi internal telah didapat, maka akan dikonversikan ke 

dalam lima kategori. Berikuti ini adalah table 2 pengkategorian data mengenai faktor 

motivasi internal. 

Tabel 2. Distribusi Pengkategorian Data Faktor Motivasi Internal 
No Kategori Interval Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tinggi 70,21 < X 0 0% 

2 Tinggi 66,67 < X ≤ 70,21 12 50% 

3 Sedang 63,13 < X ≤ 66,67 7 29% 

4 Rendah 59,59 < X ≤ 63,13 0 0% 

5 Sangat Rendah X ≤ 59,59 5 21% 

 24 100 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Faktor Motivasi Internal 

   

Berdasarkan tabel kategori dan grafik diatas, distribusi pengkategorian faktor 
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frekuensi tiap kategori, terlihat bahwa faktor-faktor motivasi atlet dalam meraih prestasi di 

kompetisi Liga 3 Banten dari faktor motivasi internal adalah Tinggi.  

Faktor Eksternal 

 Identifikasi faktor-faktor motivasi atlet dalam meraih prestasi di kompetisi Liga 3 

Banten, berdasarkan data atlet mengenai faktor eksternal yang diukur dengan angket yang 

berjumlah 8 butir skor 1 sampai 5. Diketahui bahwa nilai maksimum sebesar 48, nilai 

minimum sebesar 37, dengan rerata/mean sebesar 41,30, median 41,00, modus 39 dan 

Standar Deviasi (S) sebesar 2,975.  

 Setelah data faktor faktor eksternal telah didapat, maka akan dikonversikan ke 

dalam lima kategori. Berikut ini adalah tabel 3 pengkategorian data mengenai faktor faktor 

eksternal. 

Tabel 3. Distribusi Pengkategorian Data Faktor Eksternal 
No Kategori Interval Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tinggi 45,755 < X 2 8 % 

2 Tinggi 42,785<X ≤ 45,755 2 8 % 

3 Sedang 39,815<X ≤ 42,785 8 33 % 

4 Rendah 36,845<X ≤ 39,815 12 50 % 

5 Sangat Rendah X ≤ 36,845 0 0 % 

 24 100 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Faktor Eksternal 

 

Berdasarkan tabel kategori dan grafik diatas, distribusi pengkategorian faktor 

eksternal di atas, tampak sebanyak 2 atlet (8%) menyatakan sangat tinggi, 2 atlet (8%) 

menyatakan tinggi, 8 atlet (33%) menyatakan sedang, dan 12 atlet (50%) menyatakan 

rendah. Apabila dilihat dari frekuensi tiap kategori, terlihat bahwa faktor-faktor motivasi 

atlet dalam meraih prestasi di kompetisi Liga 3 Banten dari faktor eksternal adalah rendah.  

Pembahasan  

 Motivasi adalah sesuatu yang berasal dari diri seseorang dan mendorong seseorang 

agar terdorong melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu (Budi, Rouf, & 

Budiman, 2021). Motivasi dalam olahraga adalah aspek psikologi yang berperan penting 

bagi para pelatih, guru dan pembina olahraga, karena motivasi adalah dasar untuk 

menggerakkan dan mengarahkan perbuatan dan perilaku seseorang dalam olahraga 
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(Muskanan, 2015). Motivasi selalu ada dalam diri seseorang dan sangat menentukan dalam 

mengambil keputusan untuk bertindak. Motivasi juga dimiliki atlet dalam meraih prestasi 

di kompetisi Liga 3 Banten. Berdasarkan perhitungan data keseluruhan menggunakan 

pengkategorian skor, faktor-faktor motivasi atlet dalam meraih prestasi di kompetisi Liga 

3 Banten secara keseluruhan menyatakan sedang (38%). Dengan hasil tersebut, berarti 

motivasi atlet dalam meraih prestasi di kompetisi Liga 3 Banten belum terlalu kuat, hal itu 

mungkin disebabkan karena masih kurangnya dukungan dari berbagai pihak yang berkaitan 

dengan pelaksanaan kompetisi Liga 3 Banten seperti pihak klub, pelatih, maupun 

lingkungan atlet itu sendiri.  

 Motivasi yang kuat akan membawa seorang atlet pada prestasi tertingginya 

(Budiman & Cipta, 2021). Motivasi merupakan sebuah dorongan, keinginan atau pun minat 

yang sangat besar pada dalam diri kita, memiliki tujuan untuk meraih suatu prestasi 

eksklusif (Jalawasesa & Fajar, 2021).  

Prestasi olahraga dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai dalam suatu kegiatan 

atau latihan yang menghasilkan perubahan-perubahan, perubahan itu dapat berupa 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, yang terjadi akibat latihan. Tanpa melakukan 

proses latihan seorang atlet tidak akan mampu dan bisa melakukan perkembangan suatu 

keterampilan yang berguna buat meraih dan menerima sebuah prestasi (Marheni, Purnomo, 

& Intan Cahyani, 2019).  

 Prestasi merupakan tolak ukur yang dapat dipergunakan seseorang untuk 

mengukur tingkat kualifikasi seseorang dalam menguasai dan memahami berbagai teknik 

dan taktik selama latihan yang telah diberikan oleh pelatih. Maka sudah barang tentu semua 

manusia sebagai atlet akan selalu mengharapkan untuk dapat memperoleh prestasi yang 

setinggi-tingginya, yang pastinya didukung dengan usaha pencapaian pretasi yang baik 

pula. Prestasi merupakan suatu pencapaian yang diperoleh dari akibat evaluasi menurut 

kriteria asal dalam dan juga luar, yang mengakibatkan terjadinya ikut serta atlet untuk 

melakukan kompetisi dengan orang lain (Ong, 2019). Untuk pencapaian olahraga secara 

maksimal prestasi harus dikembangkan melalui kegiatan pembinaan yang terprogram, 

terarah, terencana melalui kegiatan berjenjang dalam waktu yang relatif lama yang 

didasarkan pada konsep periodesasi dan prinsip-prinsip latihan secara metodologi 

penerapannya di lapangan. Demi meraih sebuah prestasi perlu program latihan 

menggunakan cara baik dan melalui termin tahapan yaitu fisik, teknik, taktik, mental, dan 

training melakukan pertandingan. dengan demikian pembina bisa membina atlet, pembina 

mental pula ialah komponen yang tidak bisa pada pisahkan menggunakan komponen 

lainnya (Moradi, Bahrami, & Dana, 2020).  

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pjk
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 Kondisi ini mengindikasikan jika faktor motivasi yang menjadi motivasi atlet akan 

rentan untuk berhenti atau tidak lagi mengikuti kompetisi Liga 3 Banten. Namun jika 

motivasi tersebut dapat selalu diperkuat maka atlet akan bersemangat dalam mengikuti 

kompetisi Liga 3 Banten. Atlet yang masih muda, masih perlu akan motivasi untuk alat 

penggerak mereka karena secara psikologis anak masih labil. 

 Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, maka dapat di ketahui bahwa faktor-faktor 

motivasi atlet dalam meraih prestasi di kompetisi Liga 3 Banten dibagi menjadi dua faktor, 

yaitu faktor motivasi internal dan faktor eksternal. Berdasarkan perhitungan data faktor 

motivasi internal atlet dalam meraih prestasi di kompetisi Liga 3 Banten menyatakan tinggi 

(50%). Sedangkan berdasarkan perhitungan data faktor motivasi ekternal atlet dalam 

meraih prestasi di kompetisi Liga 3 Banten menyatakan rendah (50%).  

 Secara psikologis dorongan yang berasal dari dalam diri atlet cukup besar. Sejalan 

dengan hasil ini, motivasi yang lebih signifikan bagi atlet adalah motivasi ienternal karena 

lebih murni dan langgeng serta tidak tergantung pada pengaruh orang lain. Oleh karena itu, 

perhitungan faktor motivasi internal dinyatakan dalam kategori tinggi. Sifat motivasi 

intrinsik bertahan lebih usang dibandingkan menggunakan motivasi ekstrinsik, karena 

motivasi instrinsik muncul atas pencerahan diri atlet serta tidak selalu ada pada diri atlet 

(Zaker & Parnabas, 2018). 

 Faktor eksternal merupakan motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar 

situasi latihan. Motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang berasal dari luar individu yang 

menyebabkan individu berpartisipasi dalam olahraga (Muskanan, 2015). Berdasarkan 

perhitungan data faktor faktor eksternal mengenai faktor-faktor motivasi atlet dalam meraih 

prestasi di kompetisi Liga 3 Banten di atas menyatakan rendah (50%). Hal ini dikarenakan 

lingkungan sekitar dalam berlatih dan bertanding serta karakteristik dari seorang pelatih 

memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam memotivasi atlet dalam meraih prestasi di 

kompetisi Liga 3 Banten, sedangkan penyebab tingginya motivasi prestasi atlet 

berdasarkan faktor pengaruh situasi yaitu kenyamanan lingkungan tempat atlet berlatih, 

baik dalam segi fisik tempatnya maupun segi interaksi antar pelaku (antar atlet, atlet dengan 

pelatih, dan atlet dengan orang tua atlet) (Kuspriyani & Setyawati, 2014), yang merupakan 

faktor eksternal pendukung dari prestasi atlet, termasuk sarana dan prasarana yang 

memadai untuk melakukan latihan. 

KESIMPULAN 

Motivasi merupakan salah satu kajian dalam bidang psikologi sebagai alat 

pendorong seseorang dalam melakukan suatu kinerja untuk meraih suatu tujuan yang 

maksimal. Foktor motivasi dalam meraih prestasi sangat penting sebagai penunjang daya 
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juang dalam melaksanakan latihan dan pertandingan. Motivasi dapat diraih melalui dua 

cara yaitu secara instrisik dan ekstrinsik. 

Berdasarkan hasil analisis data, deskriptif, pengujian hasil penelitian, dan 

pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa faktor-faktor motivasi atlet dalam meraih 

prestasi di kompetisi Liga 3 Banten secara rincian di pengaruhi oleh faktor  motivasi 

internal adalah Tinggi dan faktor eksternal adalah rendah. 
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